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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesi No. 0543b/U/1987.  

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

Kamus inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا 
Alif tidak dilambangkan tdak dilambangkan  

 ب
Ba B Be 

 Ta T Te ت

 Sa S es (dengan titik di atas) ث

 ج
Jim J Je 

 ح
Ha H ha (dengan titik di bawah) 

 خ
Kha Kh ka dan ha 

 د
Dal D De 

 ذ
Zal Z zet (dengan titik di atas) 
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 س
sin  S Es 

 ش
Syin Sy es dan ye 

 Sad S es (dengan titik di bawah) ص

 ض
Dad D de (dengan titik di bawah) 

 ط
Ta T te (dengan titik di bawah) 

 ظ
Za Z zet (dengan titik di bawah) 

 ع
‘ain ‘ koma terbalik (di atas) 

 غ
Gain G ge  

 ف
Fa F Ef 

 ق
Qaf Q Qi 

 Kaf K Ka ك

 ل
Lam L El 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 و
wau  W We 

 ه
Ha H Ha 

 ء
Hamzah ’ Apostrof 

 ي
Ya Y Ye 
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2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  A= أ

 ī = إي   Ai = أ ي I = أ

 ū =أو Au = أو U = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

  Contoh: 

جميلةمر أة   Ditulis   mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

  Contoh: 

 Ditulis   fātimah  فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

 Contoh: 

 Ditulis  rabbanā ر بنا

 Ditulis   al-bir  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Contoh: 

 Ditulis   asy-syamsu الشمس
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 Ditulis   ar-rajulu الر جل

 Ditulis  as-sayyidah السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

 Contoh: 

 Ditulis  al-qamar القمر

 ’Ditulis  al-badī البد يع

 Ditulis   al-jalīl الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetatpi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apotrof /’/. 

 Contoh: 

 Ditulis  umirtu أ مرت

ءشي  Ditulis  syai’un  
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ABSTRAK 

 

Anam, Mishbahul. 2023. Pola Komunikasi Organisasi Dewan Pimpinan Pusat 

Pencinta Tanah Air Indonesia dalam Merawat Kebhinekaan Antar Umat 

Beragam. Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr. H. Miftahul Ula, M.Ag 

Kata Kunci: Pola Komunikasi Organisasi, Dewan Pimpinan Pusat Pencinta 

Tanah Air Indonesia, Merawat Kebhinekaan. 

 Komunikasi memiliki peran yang utama dalam tataran organisasi, dalam hal 

ini Dewan Pimpinan Pusat Pencinta Tanah Air Indonesia sebagai organisasi 

masyarakat yang bersifat pengabdian sosial dengan didasari semangat cinta tanah 

air dalam merawat kebhinekaan dalam bingkai umat beragama. 

 Permasalahan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan 

pola komunikasi organisasi Dewan Pimpinan Pusat Pencinta Tanah Air Indonesia 

dalam merawat kebhinekaan antar umat beragama. Adapun fokus pembahasan pada 

penelitian ini adalah tentang melunturnya rasa mencinta tanah air dan merawat 

kebhinekaan antar umat beragama pada kondisi sekarang, peneliti mengamati 

bahwa salah satu penyebab dari melunturnya rasa cinta terhadap tanah air ini 

disebabkan karena rendahnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat terhadap 

bangsa dan negaranya. Berangkat dari isu permasalahan tersebut, peneliti melihat 

sebuah organisasi kebangsaan rintisan Maulana Habib Luthfi bin Yahya yakni, 

Dewan Pimpinan Pusat Pencinta Tanah Air Indonesia (DPP Petanesia) menjadi 

organisasi yang mewakili permasalahan tersebut karena DPP Petanesia secara 

konsisten mempunyai tujuan mengisi kemerdekaan dan mempertahankan tegaknya 

nilai-nilai persatuan dan kesatuan menjadi benteng yang kokoh di Indonesia dalam 

menjaga keutuhan negara. 

 Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan paradigma kontruktivisme 

untuk mendalami bagaimana pola komunikasi organisasi Dewan Pimpinan Pusat 

Pencinta Tanah Air Indonesia dalam merawat kebhinekaan antar umat beragama. 

Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori pola komunikasi yang 

berlangsung sesuai struktur aliran pesan. Menurut Joseph A Devito, pola 

komunikasi didalam sebuah organisasi terdapat lima bentuk yakni, pola lingkaran, 

pola roda, pola y, pola rantai dan pola segala arah. Jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian lapangan. Teknis analisis data menggunakan model Miles dan Huberman 

yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
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Kesimpulan hasil peneltian adalah pertama, proses pola komunikasi 

organisasi yang terbentuk dalam organisasi Dewan Pimpinan Pusat Pencinta Tanah 

Air Indonesia dalam merawat kebhinekaan antar umat beragama adalah pola 

komunikasi menggunakan pola roda dan pola segala arah. Kedua, faktor pendukung 

pola komunikasi ini dengan pemanfaatan teknologi untuk menjalin koordinasi antar 

pengurus organisasi, sementara itu faktor penghambat disebabkan karena personal 

seperti miskomunikasi, kepentingan pribadi dan permasalahan yang berasal dari 

faktor organisasi seperti keterbatasan komunikasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi ialah suatu hal yang terdapat pada bagian penting 

dalam kehidupan masyarakat. Pada umumnya di masyarakat luas 

melakukan berbagai macam kegiatan pertukaran informasi di 

lingkungan sekitar yang dimana terdapat peran penting yang tidak bisa 

lepas dari komunikasi. Dalam prses tersebut tentunya membutuhkan 

interaksi antar sesama, mulai dari proses penyampaian pesan hingga 

proses menerima pesan secara langsung untuk mencapai tujuan tertentu 

yang dimilki setiap individu. Komunikasi tentu mempunyai tujuan 

dalam membangun kesamaan baik secara pandangan pribadi maupun 

sebagai kebutuhan pribadi untuk melakukan percakapan (komunikasi) 

antar individu satu dengan yang lainnya. 

Peran penting komunikasi tidak hanya diperuntukan pada 

individu, akan tetapi juga terdapat peranan penting dalam sebuah 

organisasi. Karena dengan adanya komunikasi yang baik tentunya 

sebuah organisasi dapat berjalan dengan baik, karena jika terdapat 

kendala dalam komunikasi maka akan terjadi sesuatu hal yang dimana 

tidak bisa mencapai tujuan dari organisasi. Oleh karena itu peranan 

komunikasi memiliki peran penting untuk kebutuhan organisasi 
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karena dapat menjadi saran yang tepat guna menciptakan sebuah 

interaksi sesama anggota suatu organisasi.1 

Komunikasi memiliki peran yang utama dalam tataran 

organisasi, dalam hal ini Dewan Pimpinan Pusat Pencinta Tanah Air 

Indonesia sebagai organisasi masyarakat yang bersifat pengabdian 

sosial dengan didasari semangat cinta tanah air dalam merawat 

kebhinekaan dalam bingkai umat beragama. 

Sebuah organisasi tentunya mengalami sebuah persoalan yang 

dihadapi, seperti adanya kerenggangan antar anggota, tidak harmonis 

antara pimpinan dengan anggota maupun minimnya kepercayaan atau 

transparansi mengenai tindakan kebijakan bisa terjadi karena 

rendahnya komunikasi antar sesama.  

Komunikasi organisasi adalah proses dalam mengirim maupun 

menerima informasi. Hal ini mempunyai keterkaitan dengan adanya 

proses yang menciptakan saling bertukar informasi antara satu sama 

lain dalam satu hubungan maupun jaringan organisasi guna menyikapi 

suatu problematika dalam jangka waktu tertentu. Terdapat peranan 

penting dalam komunikasi organiasasi yang terbagi dalam tiga bentuk 

antara lain terdiri dari top-down, bottom-up, dan integrative. Ketiga 

bentuk ini memiliki kegunaan sebagai penyampaian pesan, sehingga 

                                                             
1 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997). Cetakan ke-

2, hlm. 6. 
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dapat mengurangi resiko salah paham maupun penyelesaian suatu 

problematikan dalam organisasi.2  

 Komunikasi memiliki pola, dalam hal ini terkait bagiamana 

cara menyampaikan suatu pesan oleh komunikator terhadap komunikan 

di dalam suatu organisasi formal maupun informal, dalam organisasi 

tentu sangat memerlukan komunikasi untuk dapat berkembangnya 

suatu organisasi, sebuah organisasi dapat berjalan dengan lancar 

apabila di dalamnya terdapat kerjasama yang baik dari setiap anggota 

organisasi agar dapat mencapai tujuan bersama. Dalam hal ini, 

komunikasi menjadi bagian yang tak bisa di pisahkan, komunikasi juga 

dapat digunakan sebagai sarana tukar fikir gagasan untuk memecahkan 

masalah dalam organisasi.3 

Organisasi Dewan Pimpinan Pusat Pencinta Tanah Air 

Indonesia (PETANESIA) merupakan organisasi masyarakat Pencinta 

Tanah Air Indonesia merupakan organisasi yang dibentuk oleh 

Maulana Habib Luthfi bin Yahya Dewan Pertimbangan Presiden 

(Wantimpres) Republik Indonesia yang dilatarbelakangi karena bentuk 

keprihatinan terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 

sedang digoyah separatisme, radikalisme dan terorisme.4  

                                                             
2 Mia Rahma Romadona, Sigit Setiawan, “Komunikasi Organisasi dalam Fenomena 

Perubahan Organisasi di Lembaga Penelitian dan Pengembangan”, Jurnal Pekonmas Vol. 5 No, 1. 

Hlm. 94. 
3 Andre Purba, Skripsi, “Pola Komunikasi Organisasi KOMPAS-USU di Era Pandemi 

Covid-19” (Sumatera: Universitas Sumatera Utara, 2020). Hlm.22. 
4 Arsip Data Organisasi DPP Petanesia 
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Tantangan separatisme berupa tindakan seseorang individu 

maupun kelompok yang berada di dalam suatu kesatuan besar yang 

hendak memisahkan diri sebagai negara atau bangsa merdeka. 

Gangguan separatisme ini juga dapat menjadi ancaman bagi bangsa 

Indonesia karena beresiko memunculkan konflik persatuan dan 

kesatuan di Indonesia.5 Dalam kilas balik sejarah, telah terjadi beberapa 

tindakan separatisme di Indonesia seperti Gerakan Aceh Merdeka, 

Permesta, OPM, PRRI. 

Sedangkan tantangan bangsa Indonesia juga terjadi pada paham 

radikalisme yakni paham atau gerakan yang menginginkan pembaruan 

ini telah berkembang di masyarakat, realitas radikalisme kerapkali 

mengatasnamakan negara seperti contoh peristiwa bom Bali, tragedi 

Poso, Ambon, Sambas, Tolikara dan sebagainya, dimana hal ini 

menjadi tantangan bagi bangsa Indonesia karena bertentangan dengan 

ideologi pancasila.6 

Terdapat satu hal lainnya yang dapat menjadi ancaman bagi 

Indonesia terhadap persatuan dan kesatuan, yakni adanya paham 

terorisme. Pengertian terorisme sendiri merupakan tindakan dari 

indivitu atau seseorang yang secara sengaja menggunakan kekerasan 

maupun ancaman yang dapat menimbulkan perpecahan bangsa. 

                                                             
5 Sefriani , “Separatisme dalam Perspektif Hukum Internasional: Studi Kasus Organisasi 

Papua Merdeka”, Jurnal Unisia No. 47/XXVI/II/2003. 
6 Agata Graciavia Dolorasa, “Paham Radikalisme Yang Berkembang di Indonesia Yang 

Mengatasnamakan Nama Sebuah Agama”, STKIP Widya Yuwana Madiun. 
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Organisasi DPP Petanesia dalam menyikapi ketiga hal baik 

separatisme, radikalisme dan terorisme ini memiliki tujuan maupun 

arah gerak yang mengutamakan toleransi dalam kebhinekaan dan 

keagamaan yang didasari semangat cinta tanah air dan bela negara 

untuk mempertahankan keutuhan bangsa dan negara.7 

Dewan Pimpinan Pusat Pencinta Tanah Air Indonesia 

(Petanesia) memiliki tugas yang cukup berat dalam merawat 

kebhinekaan antar umat beragama, hal ini dikarenakan adanya upaya 

yang dilakukan baik perorangan maupun kelompok yang dengan 

sengaja memecah belah persatuan dan kebhinekaan. Seperti halnya 

tindakan pengeboman di tempat ibadah maupun aksi yang dilakukan 

untuk menimbulkan konflik antar suku, ras, maupun agama tertentu. 

Upaya Dewan Pimpinan Pusat Pencinta Tanah Air Indonesia 

dalam merawat kebhinhekaan dan persatuan tentunya harus memiliki 

landasan maupun pola komunikasi yang baik sehingga terciptanya 

persatuan, kesatuan serta merawat kebhinekaan dengan baik guna 

menjaga kondusifitas.  

Pola komunikasi sangatlah penting dalam menunjang 

keberlangsungan organisasi Dewan Pimpinan Pusat Pencinta Tanah Air 

Indonesia sebagai organisasi yang memiliki tujuan dalam merawat 

kebhinekaan antar umat beragama. Adapun pola komunikasi organisasi 

                                                             
7 Arsip Data Organisasi Kepetanesiaan 
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yang digunakan oleh Dewan Pimpinan Pusat Pencinta Tanah Air 

Indonesia menggunakan pola komunikasi pola roda dan segala arah, 

dimana pola tersebut digunakan sebagai upaya merawat kebhinekaan 

serta menjadi komunikasi yang penting berupa instruksi dari pimpinan 

kepada bawahan untuk dapat dilaksanakan di tingkatan pusat sampai 

wilayah hingga cabang menggunakan pola roda. Pola komunikasi 

segala arah juga digunakan pengurus dan anggota dalam pelaksanaan 

organisasi untuk memungkinkan adanya partisipasi aktif secara 

optimal, pola segala arah ini digunakan supaya seluruh anggota bisa 

berpartisipasi aktif dan berbagi informasi dalam menjalankan tugas 

sesama anggota maupun tugas pimpinan secara langsung. 

Berdasarkan analisis pengamatan peneliti di lingkungan 

organisasi Dewan Pimpinan Pusat Pencinta Tanah Air Indonesia diatas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai apakah 

komunikasi organisasi yang terdapat di Dewan Pimpinan Pusat 

Pencinta Tanah Air Indonesia dapat memberikan peran penting dalam 

menjaga dan merawat kebhinekaan antar umat beragama, serta sejauh 

mana peran penting organisasi dalam membumikan semangat cinta 

tanah air dan bela negara yang dilakukan melalui kinerja pengurus.   

Penelitian ini diambil dari latar belakang tersebut dengan judul 

“POLA KOMUNIKASI ORGANISASI DEWAN PIMPINAN 

PUSAT PENCINTA TANAH AIR INDONESIA (DPP 
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PETANESIA) DALAM MERAWAT KEBHINEKAAN ANTAR 

UMAT BERAGAMA”.  

Objek penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah tentang 

pola komunikasi organisasi Pencinta Tanah Air Indonesia dalam 

merawat kebhinekaan antar umat beragama pada saat ini. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pola komunikasi organisasi yang terjadi di Organisasi 

Dewan Pimpinan Pusat Pencinta Tanah Air Indonesia? 

2. Bagaimana Faktor Pendukung dan Penghambat Pola Komunikasi 

Organisasi Dewan Pimpinan Pusat Pencinta Tanah Air Indonesia 

dalam Merawat Kebhinekaan Antar Umat Beragama ? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Memahami pola komunikasi organisasi yang terjadi pada Organisasi 

Dewan Pimpinan Pusat Pencinta Tanah Air Indonesia. 

2. Memahami Faktor Pendukung dan Penghambat Pola Komunikasi 

Organisasi Dewan Pimpinan Pusat Pencinta Tanah Air Indonesia 

dalam Merawat Kebhinekaan Antar Umat Beragama  

D. Kegunaan Penelitian 

Pada penelitian terdapat kegunaan secara teoritis dan praktis. 

Yaitu sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini digunakan sebagai upaya pengembangan terhadap 

ilmu komunikasi, khususnya bagi mahasiswa juruan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian digunakan oleh peneliti sebagai panduan 

melaksanakan tugas berupa praktek langsung yang dalam hal ini 

berdasar pada ilmu yang sudah didapatkan, dan menambah wawasan. 

b. Bagi Lembaga 

Bagi lembaga, bisa dijadikan refrensi maupun informasi 

organisasi untuk memahami perekembangan pola komunikasi 

organisasi dan hambatan yang terjadi. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisi Teori 

a. Komunikasi  

Komunikasi Komunikasi menurut bahasa yakni Communic ialah 

menciptakan kebersamaan individu satu dengan yang lainnya.8 

Komunikasi dapat dijadikan dasar dalam kehidupan manusia, hal 

ini dikarenakan komunikasi ialah proses dimana suatu gagasan 

maupun ide disampaikan dari komunikator kepada komunikan. 

Komunikasi terdiri atas lima unsur, yakni sumber komunikasi, 

pesan komunikasi, sarana komunikasi, penerima dan dampak 

atau efek komunikasi.  

 

                                                             
8 Roudhonah, Ilmu Komunikasi, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2019), hlm. 14. 
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b. Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi merupakan jejaring komunikasi antar 

sesama individu satu dengan lainnya yang saling membutuhkan 

satu sama lain dalam organisasi. Organisasi juga dapat dikatakan 

sebagai wadah bertemunya dua individu atau lebih untuk 

melakukan proses kerja sama untuk mencapai tujuan bersama.9 

Sebuah organisasi didalamnya tidak dapat terlepas dari adanya 

peranan individu-individu yang memliki keterkaitan serta tugas 

masing-masing. Organisasi tentunya membutuhkan komunikasi 

yang baik untuk menunjang kinerja baik untuk mencapai tujuan 

bersama. 

Proses komunikasi didalam suatu organisasi memiliki peranan 

penting dalam mencapai tujuan bersama agar dapat berjalan 

secara efektif guna mengoptimalkan peran komunikasi juga 

harus memperhatikan tentang tata cara, media dalam 

berkomunikasi antar atasan dengan bawahan maupun sebaliknya 

agar tidak terjadi adanya kesalahpahaman dalam menyampaikan 

suatu gagasan, ide maupun informasi dalam organisasi.10  

Dalam unsur komunikasi organisasi terdapat sirkulasi informasi, 

pertukaran dan perolehan informasi pada organisasi. Menurut 

Joseph A. Devito mendifinisikan komunikasi organisasi adalah 

                                                             
9 Akh Mwafik Saleh. Komunikasi Dalam Kepemimpinan Organisasi, (Malang: UB Press, 

2016). Hlm. 2. 
10 Nana Triapnita Nainggolan, Arin Tentrem Mawati  dkk. 2021. Komunikasi Organisasi 

Teori-Inovasi-Etika-Riset. Medan: Penerbit Yayasan Kita Menulis, hlm.3. 
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pengiriman dan penerimaan segala macam informasi dalam 

organisasi baik formal dan informal. 

c. Pola Komunikasi Organisasi 

Pola adalah sistem, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pola 

merupakan gambaran mengenai sebuah proses yang sedang 

terjadi.11  

Pola komunikasi pada dasarnya adalah contoh dari sebagian 

proses komunikasi yang dimana nanti terdapat beberapa contoh 

komunikasi. Nantinya pola komunikasi memiliki kegunaan 

praktis untuk mempermudah dalam berinteraksi. Dalam pola 

komunikasi ini terdapat kesamaan dengan proses komunikasi, hal 

ini karena terdapat adanya satu bagian dari rangkaian 

komunikasi. Proses komunikasi ini didalamnya terdapat runtutan 

yang berasal atas berbagai kegiatan, yakni kegiatan penyampaian 

informasi guna memperoleh feedback dari komunikan.  

Nantinya dalam runtutan pola komunikasi terdiri dari pola, 

model, bentuk dan faktor kecil yang relevan dalam proses 

komunikasi. Menurut Joseph A Devito terdapat lima unsur 

bentuk pola komunikasi organisasi terdiri dari lima unsur, antara 

lain ialah: 

 

 

                                                             
11 Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, hal 885 
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1) Pola Roda  

Pola roda ini bersifat instruksi maupun perintah dan 

report yang menitikberatkan pada satu individu dalam hal ini 

memiliki kewenangan dalam memimpin dua orang bawahan 

atau lebih namun pada pola ini tidak adanya hubungan 

pimpinan dengan anak buah. Seseorang yang menempati 

posisi pertengahan (fungsional pemimpin) akan memiliki 

kewenangan yang berdampak terhadap anggota ataupun 

bawahannya. Penyelesaian persoalan pada struktur pola ini 

bisa dikatakan efisien, akan tetapi dalam efisensi ini meliputi 

problem yang mudah. 

2) Pola Lingkaran 

Dalam bentuk pola komunikasi ini tidak terdapat adanya 

pimpinan, sehingga seluruh anggotanya menempati 

kedudukan yang sejajar dan kekuatan sejajar untuk dapat 

mempengaruhi kelompok maupun organisasi. 

3) Pola Rantai 

Pola komunikasi ini identitk seperti pola komunikasi 

lingkaran, dalam hal ini mencakup dimana para anggota yang 

paling akhir hanya bisa menyampaikan gagasan maupun 

masukan kepada organiasasi dengan satu individu saja. 

Kondisi yang terpusat pada struktur pada struktur organiasi 

merupakan individu yang menempati urutan tengah lebih 
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dominan sebagai pimpinan, hal ini membuat individu yang 

menempati posisi lain tidak bisa berkutik. 

Pada pola ini, memiliki sarana yang terbuka akan tetapi 

terdapat batasan tertentu sehingga anggota hanya bisa 

berkomunikasi formal terhadap individu khusus yang sesuai 

dengan pedoman organisasi.  

4) Pola Huruf Y 

Pola komunikasi ini dinilai relative kurang terpusat 

dibandingkan dengan pola roda, akan tetapi lebih terpusat 

dibanding menggunakan pola komunikasi lain. Pada pola ini 

mempunyai pimpinan yang pasti. Namun individu lainnya 

dapat berperan menjadi pemimpin urutan kedua. Pola 

komunikasi ini berpusat terhadap dua orang yang 

memberikan pesan terhadap individu lainnya pada garis 

pemisah suatu golongan, oleh karenanya, pada pola ini bisa 

dikatakan serupa dengan pola rantai, sarana yang bersifat 

terbuka terdapat batasan serta komunikasi dengan pola ini 

yakni dipusatkan. Individu dapat berkomunikasi dengan 

orang tertentu saja dengan formal. 

5) Pola Segala Arah 

Pola segala arah mempunyai struktur komunikasi yang 

didalamnya terdapat peningkatan dari pola lingkaran, dalam 

hal ini yang ada pada tiga tingkatan dapat menjadi seorang 
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pemimpin. Pola segala arah ini bisa jadi terdapat suatu peran 

aktif anggota, hal tersebut dikarenakan pada pola segala arah 

terdapat hubungan komunikasi terhadap semua sarana yang 

dimana semua anggota terlibat dalam berinteraksi, oleh 

karena itu pola ini dapat berfungsi untuk berbagi informasi 

dan mendapatkan suatu informasi secara langsung ke 

berbagai pihak lain maupun pimpinan secara langsung. 

 Dalam pola ini merupakan pembiasaan yang berasal dari 

suatu organiasasi dalam berkomunikasi, tukar gagasan atau 

pemikiran dalam hal pengetahuan yang terjadi pada periode 

tertentu. Pola ini juga dapat dikaitkan pada usaha individu 

maupun kelomplok dalam berkomunikasi memakai tanda 

yang sudah disetuji bersama.12 

2. Analisis Penelitian Relevan  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Deshinta Affrianti Br Brahmana, 

Elisabeth Sitepu, dengan judul “Pola Komunikasi Organisasi 

dalam Peningkatan Kinerja Pegawai di Kantor Lurah Gung Leto 

Kecamatan Banjawe”. Pada jurnal Sosial Opinion: Jurnal Ilmiah 

Ilmu Komunikasi. Penelitian tersebut membahas tentang 

pengaruh pola komunikasi organisasi. Pembahasan penelitian ini  

untuk memahami pengaruh pola komunikasi organisasi dalam 

meningkatkan motivasi kinerja pegawai. Metode penelitian yang 

                                                             
12 Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 45. 
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digunakan adalah pendekatan kualitatif  dengan pendekatan 

komunikasi dan psikolog yang menggunakan analisis data 

dengan konsep teori Milles dan Huberman. Hasil penelitiannya 

adalah pola komunikasi yang terdapat adalah pola komunikasi 

roda di mana pimpinan berada pada posisi sentral dan 

berpengaruh sebagai sarana menyampaikan informasi.13  

Perbedaan penelitian oleh peneliti ialah peneliti sebelumnya 

membahas pola komunikasi dalam peningkatan kualitas kerja di 

instansi pemerintahan, sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah membahas pola komuniksi organisasi 

Dewan Pimpinan Pusat. Pencinta Tanah Air Indonesia dalam 

merawat kebhinekaan antar umat beragama. Persamaan 

penelitian adalah kesamaan penelitan mengenai pola komunikasi 

organisasi. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Asni Djamereng, Irmayana, 

dengan judul “Pola Komunikasi Organisasi (Studi Kasus di PT. 

Harian Amanah Al Haram)” Pada jurnal Al Khitabah, Penelitian 

tersebut membahas tentang Pola Komunikasi Organisasi, tujuan 

penelitiannya membahas pola komunikasi organisasi antara 

pimpinan dan karyawan dalam meningkatkan motivasi kerja, 

teori yang digunakan teori komunikasi organisasi, metode 

                                                             
13 Deshinta Affriani Br Brahmana, Elisabeth Sitepu. “Pola Komunikasi Organisasi dalam 

Peningkatan Kinerja Pegawai di Kantor Lurah Gung Leto Kecamatan Kabanjahe”, Jurnal Ilmiah 

Ilmu Komunikasi, Vol. 5, No. 2, 2020. 
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penelitian yang digunakan metode kualitatif, hasil penelitiannya 

pola komunikasi yang terjadi bersifat tidak formal melalui 

komunikasi persuasif.14 

Perbedaan penelitian oleh peneliti ialah peneliti sebelumnya 

membahas tentang pola komunikasi organisasi pada perusahaan, 

sedangkan yang dilakukan oleh peneliti membahas pola 

komunikasi organisasi Dewan Pimpinan Pusat. Pencinta Tanah 

Air Indonesia dalam merawat kebhinekaan antar umat beragama. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah 

persamaan penelitian pola komunikasi organisasi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Trias Pyrenia Iskandar, dengan 

judul “Pola Komunikasi Organisasi Pengguna Paperless Office 

di Institut Pemerintahan dalam Negeri”. Pada jurnal Linimasa, 

Penelitian tersebut membahas tentang pola komunikasi 

organisasi Paperless Office yang merupakan sebuah media yang 

menyediakan fasilitas interaksi antar pengguna, tujuan 

penelitiannya agar dapat mengetahui interaksi pengguna 

Paperless Office yang bersifat tekstual dan visual. teori yang 

digunakan komunikasi atas bawah dan komunikasi horizontal, 

metode penelitian yang digunakan teori pendekatan kuantitatif, 

hasil penelitiannya menggunakan pola komunikasi huruf Y, 

                                                             
14 Asni Djamereng, Irmayana. “Pola Komunikasi Organisasi (Studi Kasus di PT. Harian 

Amanah Al Haram), Jurnal Al Khitabah. Vol. 5 No. 2 Tahun 2018  
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penyampaian informasi melalui konten, serta mimik ekspresi 

mengenai pola komunikasi berbentuk bintang dikarenakan ada 

partispasi secara optimal.15 

Perbedaan penelitian oleh peneliti ialah peneliti sebelumnya 

membahas tentang pola komunikasi organisasi pada sebuah 

organisasi medai baru yang menyediakan fasilitas interaksi, 

sedangkan yang dilakukan oleh peneliti membahas pola 

komunikasi organisasi Dewan Pimpinan Pusat. Pencinta Tanah 

Air Indonesia dalam merawat kebhinekaan antar umat beragama. 

Persamaan penelitian adanya kesamaan mengenai penelitian 

pola komunikasi organisasi. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Hambali, Ahmad Muhaimin, 

Mutia Rahmadini, dengan judul “Pola Komunikasi Organisasi 

dalam Pengembangan Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Raden 

Fatah Palembang”. Pada jurnal Studi Sosial dan Politik, 

Penelitian tersebut membahas tentang Pola komunikasi 

organisasi mengenai pengembangan program studi, tujuan 

penelitiannya untuk mengetahui pola komunikasi organisasi 

untuk dapat dipakai dalam pengembangan program studi, teori 

yang digunakan teori informasi organisasi Karl Weick, metode 

                                                             
15 Trias Pyrenia Iskandar, dengan judul “Pola Komunikasi Organisasi Pengguna Paperless 

Office di Institut Pemerintahan dalam Negeri”, Jurnal Linimasa Vol. 3 No. 1 Tahun 2020 
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penelitian yang digunakan pendekatan kualitatif, hasil 

penelitiannya menghasilkan pola komunikasi yang terbentuk 

adalah komunikasi pola bintang.16 

Perbedaan penelitian oleh peneliti ialah peneliti sebelumnya 

membahas tentang pola komunikasi organisasi dalam 

pengembangan program studi pada UIN Raden Fatah, sedangkan 

yang dilakukan oleh peneliti membahas pola komunikasi 

organisasi Dewan Pimpinan Pusat. Pencinta Tanah Air Indonesia 

dalam merawat kebhinekaan antar umat beragama. Persamaan 

penelitian yang terdapat yakni penelitian mengenai pola 

komunikasi organisasi. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Lucy Pujasari Supratman, 

dengan judul “Pola Komunikasi Organisasi Kepemimpinan 

Strategis di PT Telkomsel”. Pada jurnal Ilmu Komunikasi, 

Penelitian tersebut membahas tentang Pola Komunikasi 

Organisasi Kepemimpinan, tujuan penelitiannya untuk 

mengetahui pola komunikasi yang digunakan dalam peningkatan 

pengguna produk kartu HALO teori yang digunakan komunikasi 

upward, downward, dan horizontal, metode penelitian yang 

digunakan pendekatan kualitatif, hasil penelitiannya pola 

komunikasi oragnisasi yang terjadi di PT TelkomSel 

                                                             
16 Hambali, Ahmad Muhaimin, Mutia Rahmadini, dengan judul “Pola Komunikasi 

Organisasi dalam Pengembangan Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang”, Jurnal Studi Sosial dan Politik. Vol. 2 

No.2 Tahun 2018. 
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menggunakan pola komunikasi kepemimpinan terbuka yang 

dapat menghasilkan sinergitas antar pimpinan dan karyawan.17 

Perbedaan penelitian oleh peneliti ialah peneliti sebelumnya 

membahas tentang pola komunikasi organisasi pada perusahaan 

terkait meningkatnya pengguna kartu perdana HALO, 

sedangkan yang dilakukan oleh peneliti membahas pola 

komunikasi organisasi Dewan Pimpinan Pusat. Pencinta Tanah 

Air Indonesia dalam merawat kebhinekaan antar umat beragama. 

Persamaan pada penelitian terdahulu dengan yang akan diteliti 

pleh peneliti yakni mengenai pola komunikasi organisasi. 

F. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir adalah model hubungan kerangka konseptual yang 

memiliki kegunaan untuk menyelesaikan problematika dalam penelitian dan 

tersusun berlandaskan atas kajian pada teori yang sudah dikerjakan.18 

Pada pembahasan penelitian, peneliti akan mengetahui lebih dalam 

terkait pola komunikasi organisasi, dimana dalam hal ini Joseph A Devito 

menjelaskan lima pola komunikasi yang terjadi dalam aktivitas 

penyampaian dan penerimaan pesan organisasi, dalam peneltian ini terdapat 

dua bentuk pola komunikasi yang berperan aktif dalam arus komunikasi 

organisasi yang terjalin di Dewan Pimpinan Pusat Pencinta Tanah Air 

Indonesia yakni pola roda dan pola segala arah.  

                                                             
17 Lucy Pujasari Supratman, dengan judul “Pola Komunikasi Organisasi Kepemimpinan 

Strategis di PT TelkomSel”. Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 16 No. 1. Tahun 2018. 
18 Tim Penyunting, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 

(Pekalongan: Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Pekalongan, 2017), hlm.11. 
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Skema1. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir Penelitian 

 

G. Metode Penelitian  

1. Paradigma atau Perspektif Penelitian 

Pendekatan penelitian ialah suatu kepercayan maupun prinsip 

dasar yang ada pada diri seseorang tentang pandangan maupun 

membentuk cara pandang terhadap dunia. Paradigma menurut bahasa 

ialah Paradigm yang memiliki arti para dan deigma. Cresswel 

mendefinisikan pendekatan menjadi dua macam, yakni paradigma 

kuantitatif dan kualitatif. 

DEWAN PIMPINAN PUSAT 

PENCINTA TANAH AIR 

INDONESIA 

Studi Kasus 

Deskriptif 

Faktor Pendukung dan 

Penghambat Komunikasi 

Organisasi 

Merawat Kebhinekaan Antar Umat 

Beragama 

Pola Komunikasi Organisasi: 

1. Pola Roda 

2. Pola Segala Arah 
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

yaitu penelitian yang melahirkan temuan yang tidak bisa dijangkau 

dengan pendekatan kuantitatif yang berisikan prosedur statistik 

maupun lainnya, Adapun pendekatan kualitatif ini menekankan pada 

makna, penalaran serta definisi pada konteks kondisi situasi 

tertentu.19  

Peneliti menggunakan paradigma Konstruktivisme, dimana 

paradigma ini merupakan paradigma yang hampir menyerupai 

antitesis dari paham yang meletakan pengamatan dan objektivitas 

dalam memperoleh suatu realitas atau ilmu pengetahuan. Peneliti 

menggunakan paradigma ini dalam melakukan penelitian untuk 

memperoleh pola komunikasi organisasi Dewan Pimpinan Pusat 

Pencinta Tanah Air Indonesia dalam merawat kebhinekaan antar 

umat beragama. 

2. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan. Tujuan 

penelitian ini guna memahami secara general terkait dengan latar 

belakang keadaan saat ini dan interaksi lingkungan sosial secara 

perorang, golongan masyarakat, institusi, maupun masyarakat.20 

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitif dengan mencari 

                                                             
19 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitqtif (Takalar: Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 

2019) hlm. 6. 
20 Sugiyono, metode kualitatif dan R & D (Bandung, Alfabeta,2008), hlm.8. 
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informasi secara mendalam tentang pola Organisasi Masyarakat 

Pencinta Tanah Air Indonesia dalam merawat kebhinekaan antar 

umat beragama, dimana nanti dengan penelitian ini dapat 

memperoleh data-data yang dibutuhkan akan dirangkum untuk 

kemudian ditarik kesimpulan. 

Penelitian ini dapat dikelompokan sebagai penelitian kualitatif. 

Melalui Teknik pendekatan ini dapat memperoleh sebuah data 

deskriptif dalam bentuk tersirat atau tersurat berdasarkan perilaku 

yang dicermati.21 Peneliti dapat memperoleh, menyimpulkan 

mencermati data yang dibutuhkan baik tersurat dan lisan melaui jenis 

penelitian ini. 

3. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan data pokok yang secara langsung 

diperoleh dari lokasi penelitian, untuk diamati, lalu kemudian dicatat.22 

Sumber data primer dalam penelitian ini menggunakan Purposive 

Sampling. Dimana peneliti akan memilih informan didalam populasi 

organisasi yang dianggap paham dan dapat dipercaya untuk dijadikan 

sumber data yang memiliki kebenaran. Informan yang di pilih nantinya 

dapat menunjukan sebuah infromasi, dimana informan ini meliputi 

pengurus organisasi yang terdiri dari Ketua Umum, Wakil Ketua 

                                                             
21 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 

hlm. 6. 
22 Benny Kurniawan, Metodologi Penelitian (Tangerang: Jelajah Nusa, 2012), hlm. 19. 
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Umum, Sekretaris Jenderal, Koordinator Bidang Organisasi, Kaderisasi 

dan Keanggotan dan Koordinator Bidang Humas, IT, Riset dan Media 

Dewan Pimpinan Pusat Pencinta Tanah Air Indonesia. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh secara 

tidak langsung, adapun sumber data sekunder yang dibutuhkan seperti 

data-data pengurus organisasi, anggota organisasi, foto, dan dokumen. 

Sumber data sekunder ini merupakan informasi pendukung suatu 

riset dikatakan sebagai informasi pendukung yang sangat universal 

dalam sebuah penelitian kualitatif.23 Sumber data sekunder digunakan 

peneliti guna memberikan kekuatan informasi serta melengkapi data 

yang telah diperoleh melalui wawancara kepada pengurus organisasi 

Dewan Pimpinan Pusat Pencinta Tanah Air Indonesia. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam 

mengumpulkan data yang berhubungan dengan penyusunan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara  

  Wawancara ialah sebuah teknik pengumpulan data 

dengan cara melakukan perbincangan pada satu atau lebih dari 

dua orang yang dijadikan sumber informasi. Wawancara 

                                                             
23 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2018), hlm. 157. 
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dilakukan oleh dua pihak dimana satu orang belaku sebagai 

orang yang mengajukan pertanyaan (pewawancara) dan satu 

orang berlaku sebagai orang yang memberi informasi 

(informan).24 Penelitian ini menggunakan wawancara tidak 

terstruktur untuk mendapatkan data awal, kemudian dilanjutkan 

dengan wawancara terstruktur berdasarkan data yang sudah 

diterima, dalam melakukan penelitian ini peneliti akan 

mewawancarai ketua umum dan beberapa pengurus Organisasi 

Dewan Pimpinan Pusat Pencinta Tanah Air Indonesia untuk 

mencari data tentang pola komunikasi organisasi, kendala pola 

komunikasi organisasi, dan faktor pendukung pola komunikasi 

Organisasi Dewan Pimpinan Pusat Pencinta Tanah Air 

Indonesia dalam merawat keberagaman antar umat bergama. 

b. Observasi  

Observasi merupakan pengamatan dan kegiatan pencatatan 

terhadap suatu kejadian yang akan diteliti atau bisa dikatakan 

sebagai proses pengambilan informasi melalui pengamatan.25 

Peneliti akan turun menuju lokasi penelitian untuk mengamati segala 

hal maupun kondisi keadaan tertentu untuk memperoleh data.26 

Metode ini dilakukan dengan tujuan memperoleh data dari sumber 

                                                             
24 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2018), hlm. 156. 
25 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2014), hlm. 104. 
26 Djunaidi Ghony dan Fauzan al-Mansur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 165. 
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data, baik primer maupun sekunder guna mengetahui pola 

komunikasi organisasi, kendala pola komunikasi organisasi Dewan 

Pimpinan Pusat Pencinta Tanah Air Indonesia dalam merawat 

keberagaman antar umat bergama. Peneliti menggunaka teknik 

observasi analisis induktif yang memiliki karakteristik bagian utama 

penelitian observasi kualitatif karena adanya peneliti membenamkan 

dirinya dengan kelomok dan selaras dengan topik penelitian. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 

melalui tahapan mengumpulkan data untuk dilakuakn penguraian, 

penjelasan maupun pembahasan maupun yang dibutuhkan.27
 Teknik 

ini digunakan untuk memperoleh data berupa sarana tetntang 

kegiatan Organisasi Dewan Pimpinan Pusat Pencinta Tanah Air 

Indonesia. 

5. Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mtode deskriptif serta menggunakan cara induktif yang dimana penelitian 

ini berangkat dari pengetahuan khsusus untuk dapat menilai suatu kejadian 

yang terjadi. 

Metode analisi data memakai teknik analisis penelitian kualitatif 

yang nantinya dapat diperoleh berdasarkan hasil observas, wawancara 

                                                             
27 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 

2011), hlm. 117. 
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serta dokumentasi. Nantinya data yang diperoleh akan melalui tahapan 

dikumpulkan, dkelompokkan, direduksi, diinterpretasikan untuk 

kemudian ditarik kesimpulan. 

Penulis menggunakan analisis deskriptif yang dikemabngkan Milles 

dan Hubberman melalui tiga tahapan berikut ini: 

a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan tahapan untuk penyederhanaan 

data, pemilihan serta transformasi dari bentuk data mentah yang 

muncul dari catatan secara tertulis di lapangan. Dengan reduksi 

data nantinya data berdasarkan catatan tertulis saat peneleitian 

menjadi terarah serta dapat ditarik sebuah kesimpulan.  

Tahap ini berlangsung saat peneliti mengumpulkan data-data 

dan merangkumnya selama proses penelitian hingga pada 

tersusunnya laporan akhir dengan tetap fokus terhadap hal-hal yang 

behubungan dengan pola komunikasi organisasi Dewan Pimpinan 

Pusat Pencinta Tanah Air Indonesia. 

b. Penyajian data 

Penyajian data dari rangkuman informasi nantinya akan 

memberikan kemudahan terhadap kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan mmaupun pengambilan tindakan. Dalam tahapan 

penyajian data dalam peneltian ini merupakan penjabaran seluruh 

informasi mengenai pola komunikasi organisasi Dewan Pimpinan 
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Pusat Pencinta Tanah Air Indonesia dalam merawat kebhinekaan 

antar umat beragama yang nantinya akan mempermudah dalam hal 

memahami suatu permasalahan yang terjadi. 

c. Penarikan kesimpulan 

  Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan konfigurasi data. 

Setelah melakukan analisis data maka penulis dapat menyimpulkan 

sebuah permasalahan yang sudah ditetapkan. 

  Dari hasil Analisa dan pengelolaan data ini nantinya 

diberikan interpretasi yang dilakukan agar hasil penelitian dapat 

dipahami sebagai dasar untuk menarik kesimpulan yang sesuai 

dengan keadaan di lapangan.28 

H. Sistematika Penulisan 

BAB I : Pendahuluan. Peneliti akan menguraikan mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, metode penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data 

dan sistematika penulisan. 

BAB II : Landasan teori yang terbagi mencakup dua pembahasan. 

Pertama yakni pola komunikasi organisasi. Kedua tentang kebhinekaan 

antar umat beragama, dimana nanti kedua pembahasan ini menjadi 

landasan penelitian, kemudian menjabarkan kajian terdahulu serta 

kerangka berfikir. 

                                                             
28 Sugiyono, metode penelitian pendidikan (Bandung: alfabeta, 2012), hlm.337-345. 
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 BAB III : Hasil penelitian yang terdiri dari Profil Organisasi Dewan 

Pimpinan Pusat Pencinta Tanah Air Indonesia dan temuan data praktik 

pola komunikasi organisasi 

 BAB IV : Analisis data mengenai pola komunikasi organisasi, 

kendala pola komunikasi organisasi, dan analisis faktor pendukung dan 

penghambat pola komunikasi organisasi dalam merawat Dewan 

Pimpinan Pusat Pencinta Tanah Air Indonesia keberagaman antar umat 

bergama. 

BAB V : Penutup meliputi kesimpulan dari hasil penelitian serta 

saran-saran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan temuan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti mengenai pola komunikasi organisasi Dewan Pimpinan Pusat 

Pencinta Tanah Air Indonesia dalam merawat kebhinekaan antar umat 

beragam dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Penerpan pola komunikasi di Dewan Pimpinan Pusat Pencinta Tanah 

Air Indonesia meliputi pola komunikasi organisasi menggunakan 

pola komunikasi roda dan pola komunikasi segala arah. Adapun 

fungsi dari pola komunikasi organisasi di Dewan Pimpinan Pusat 

Pencinta Tanah Air Indonesia adalah membangun koordinasi dengan 

seluruh pengurus maupun anggota organisasi, baik komunikasi secara 

internal maupun eksternal organisasi. Pada penerapan pola roda ini 

memungkinkan arus penyampaian informasi yang berjalan dapat 

terjadi melalui dominasi pemimpin organisasi. Dalam hal ini ketua 

organisasi menduduki peran penting dalam penyampaian informasi 

dimana semua informasi yang mengalir harus disampaikan terlebih 

dahulu kepada posisi utama (sentral). Pola komunikasi segala arah ini 

dilakukan oleh semua pelaku atau pengurus organisasi didalamnya 

biasanya terjalin dalam pelaksanaan rapat organisasi serta kegiataan 

dialog terbuka. 

b.Melalui hasil penelitian yang diteliti oleh penulis, terdapat faktor 

yang menjadi pendukung komunikasi organisasi Dewan Pimpinan 



 

 
 

Pusat Pencinta Tanah Air Indonesia yakni teknologi, kesamaan dan 

keterbukaan sikap. Sedangkan faktor penghambat adalah hubungan 

antar personal serta kepentingan pribadi pengurus dalam pemanfaatan 

organisasi sebagai relasi akselerasi pribadi. 

B. Saran-saran 

Adapun saran yang ditujukan oleh peneliti kepada seluruh jajaran 

pengurus maupun anggota Dewan Pimpinan Pusat Pencinta Tanah Air 

Indonesia untuk lebih terciptanya pola komunikasi organisasi yang berjalan 

dengan baik dalam hal merawat kebhinekaan antar umat beragama, yakni 

sebagai berikut: 

1. Untuk Dewan Pimpinan Pusat Pencinta Tanah Air Indonesia agar 

bisa ditingkatkan penerapan pola komunikasi yang telah digunakan 

agar dapat mencapai tujuan atau visi misi organisasi dalam menjaga 

persatuan dan kesatuan antar umat beragama. 

2. Bagi mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam dengan adanya 

penelitian mengenai pola komunikasi organisasi ini semoga dapat 

menjadi acuan dalam penerapan komunikasi dalam kehidupan sehari-

hari. 

3. Dari penulis, penelitian ini semoga dapat menjadi pedoman atau 

acuan dalam penelitian selanjutnya karena semata-mata hasil 

penelitian ini tidak hanya untuk menyelesaikan tugas akhir saja. 
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